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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pangan memiliki peran
strategis dalam perekonomian lokal, namun masih menghadapi kendala
dalam aspek kemasan produk yang berdampak pada rendahnya daya saing.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas kemasan produk UMKM melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan,
dan pendampingan di Desa Linggarjati. Metode yang digunakan adalah
pendekatan partisipatif dengan tahapan identifikasi masalah, sosialisasi,
pelatihan berbasis praktik (learning by doing), serta pendampingan
langsung. Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya perbaikan dan perubahan
kualitas kemasan pangan. Perbaikan terlihat pada aspek desain, fungsi
proteksi, dan daya tarik visual kemasan. Kegiatan ini memberikan dampak
positif terhadap peningkatan pemahaman, keterampilan, dan kesadaran
pelaku UMKM mengenai pentingnya kemasan sebagai faktor penunjang
daya saing produk.

Abstract

Food Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic
role in the local economy, but still face challenges in product packaging,
which can lead to low competitiveness. This community service activity
aims to improve the quality of MSME product packaging through outreach,
training, and mentoring in Linggarjati Village. The method used is a
participatory approach with stages of problem identification, outreach,
practice-based training (learning by doing), and direct mentoring. The
results of this activity show improvements and changes in the quality of
food packaging. Improvements are seen in the design, protective function,
and visual appeal of the packaging. This activity has had a positive impact
on increasing the understanding, skills, and awareness of MSME actors
regarding the importance of packaging as a supporting factor for product
competitiveness.
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Pendahuluan

UMKM merupakan salah satu pilar penting dalam perekonomian Indonesia, khususnya
dalam sektor pangan olahan yang berbasis potensi lokal. Di Desa Linggarjati, UMKM pangan
berkembang cukup pesat dengan berbagai produk seperti makanan ringan, olahan tradisional, dan
produk berbasis hasil pertanian lokal. Meskipun demikian, daya saing produk UMKM tersebut
masih relatif rendah, terutama dalam aspek pengemasan produk yang belum memenuhi standar
pasar modern. Permasalahan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM di wilayah tersebut adalah
penggunaan kemasan yang masih sederhana, seperti plastik polos tanpa label atau informasi produk
yang memadai. Kemasan yang digunakan umumnya belum mencerminkan identitas produk, tidak
menarik secara visual, serta belum memenuhi aspek keamanan dan informasi pangan yang sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Padahal, kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk,
tetapi juga sebagai media komunikasi antara produsen dan konsumen (Hanifawati et al., 2017).

Selain aspek estetika, kemasan pangan juga harus memperhatikan aspek fungsional dan
regulasi, seperti penggunaan bahan kemasan yang aman (food grade), serta pencantuman informasi
produk yang lengkap, termasuk nama produk, komposisi, tanggal kedaluwarsa, dan izin edar
(Kusmiyati & Sedijani, 2024). Namun, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM
seringkali menjadi kendala dalam penerapan standar kemasan yang baik. Hal ini menunjukkan
perlunya intervensi berupa edukasi dan pendampingan yang berkelanjutan. Beberapa studi
sebelumnya menunjukkan bahwa program pelatihan dan pendampingan dalam aspek kemasan
mampu meningkatkan kapasitas pelaku UMKM, baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan
praktis, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan nilai jual produk (Arisandi & Fitriansyah,
2021; Julyaningsih & Hamdani, 2023; Qolbi et al., 2025). Dengan demikian, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan kualitas kemasan pangan menjadi sangat
relevan untuk dilakukan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan kualitas kemasan produk pangan UMKM di Desa Linggarjati melalui pelatihan
dan pendampingan. Diharapkan melalui kegiatan ini, pelaku UMKM dapat memahami pentingnya
kemasan yang baik, mampu mendesain kemasan yang menarik dan informatif, serta meningkatkan
daya saing produk di pasar.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Linggarjati Kabupaten
Kuningan. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 yang mencakup tahap persiapan,
pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Mitra dalam kegiatan ini adalah pelaku UMKM pangan di
Desa Linggarjati yang bergerak pada berbagai jenis produk olahan, seperti makanan ringan, produk
tradisional, dan olahan hasil pertanian lokal. Peserta lainnya yaitu karang taruna, PKK, perangkat
desa, dan unsur masyarakat lainnya. Jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan ini sebanyak 45
orang. Karakteristik mitra umumnya merupakan usaha skala rumah tangga dengan keterbatasan
dalam aspek desain kemasan, pemilihan bahan kemasan, serta pemahaman terkait informasi label
pangan.

1. \dentifikasi ) Sosialisasi 3. Pelatihan 4, Pendampingan 5, Evaluasi

Masalah
« Observasi & » Edukasi & « Demonstrasi » Bimbingan &
Wawancara Penyuluhan & Praktik Monitoring

Gambar 1. Tahapan kegiatan
Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif (participatory approach), di mana mitra
tidak hanya sebagai objek, tetapi juga sebagai subjek yang terlibat aktif dalam seluruh proses
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kegiatan (Kusumah et al., 2023). Selain itu, digunakan metode learning by doing, sehingga peserta
dapat langsung mempraktikkan materi yang diberikan selama pelatihan dan pendampingan.
Tahapan kegiatan meliputi identifikasi permasalahan, sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan
evaluasi (Gambar 1). Tahap awal dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara kepada
pelaku UMKM untuk mengidentifikasi kondisi awal kemasan produk. Aspek yang dianalisis
meliputi jenis bahan kemasan, desain visual, serta kelengkapan informasi label produk. Kegiatan
sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman awal kepada mitra mengenai pentingnya
kemasan pangan, baik dari segi fungsi proteksi, estetika, maupun sebagai media komunikasi produk
kepada konsumen. Pelatihan difokuskan pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra
terkait kemasan pangan. Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan kepada mitra dalam mendesain
ulang kemasan produk masing-masing. Tahap terakhir yaitu evaluasi dilakukan untuk mengukur
keberhasilan kegiatan dari beberapa aspek kualitas kemasan.

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil observasi

Kondisi awal pelaku UMKM pangan di Desa Linggarjati menunjukkan bahwa sebagian
besar produk masih memiliki keterbatasan dalam aspek kemasan. Berdasarkan hasil observasi
lapangan, beberapa pelaku usaha masih menggunakan kemasan sederhana berupa plastik
transparan tanpa label, yang hanya berfungsi sebagai pembungkus tanpa mempertimbangkan
aspek estetika maupun informasi produk (Tabel 1). Beberapa kemasan yang diamati memiliki
kualitas bahan yang tipis, tidak kedap udara, dan mudah rusak, sehingga berpotensi
menurunkan mutu produk selama penyimpanan dan distribusi. Selain itu, aspek higienitas juga
belum sepenuhnya diperhatikan, di mana masih ditemukan kemasan yang kurang rapi dan tidak
tertutup dengan baik. Selain aspek proteksi, kelemahan utama juga terletak pada kelengkapan
informasi label. Sebagian besar produk belum mencantumkan informasi penting seperti
komposisi bahan, berat bersih, tanggal kedaluwarsa, serta identitas produsen. Hal ini tidak
hanya berdampak pada rendahnya kepercayaan konsumen, tetapi juga menjadi kendala dalam
pemasaran produk ke pasar yang lebih luas. Produk tanpa label yang memadai cenderung
kurang diminati karena tidak memberikan jaminan keamanan dan kualitas kepada konsumen
(Kusmiyati & Sedijani, 2024).

Dari aspek visual, desain kemasan yang digunakan masih kurang menarik dan belum
mencerminkan identitas produk. Kemasan yang polos tanpa elemen desain seperti logo, warna,
dan tipografi yang jelas menyebabkan produk sulit bersaing dengan produk lain yang memiliki
tampilan lebih profesional. Padahal, kemasan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
persepsi konsumen dan keputusan pembelian (Hanifawati et al., 2017). Oleh karena itu, kondisi
awal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi produk dengan kualitas kemasan
yang digunakan. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa keterbatasan tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain rendahnya pengetahuan tentang kemasan pangan,
keterbatasan keterampilan dalam desain label, serta kendala biaya dalam pengadaan kemasan
yang lebih baik. Selain itu, sebagian pelaku UMKM masih beranggapan bahwa kemasan bukan
merupakan faktor utama dalam penjualan produk. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi
melalui kegiatan edukasi dan pendampingan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan pelaku UMKM dalam pengembangan kemasan.

Tabel 1. Kondisi awal kemasan produk

‘ No. ‘ Nama Produk Jenis kemasan Kekurangan Foto




1 Kremes ubi ungu | Plastik Tidak terdapat label
identitas, seperti :
tanggal produksi,
tanggal kadaluarsa,
tempat produksi

2 Kremes ubi Plastik Tidak terdapat label
kuning identitas, seperti :
tanggal produksi,
tanggal kadaluarsa,
tempat produksi

3 Keripik singkong | Plastik Tidak terdapat label
identitas, seperti :
tanggal produksi,
tanggal kadaluarsa,
tempat produksi

4 Keripik pisang Plastik Tidak terdapat label
cokelat identitas, seperti :
tanggal produksi,
tanggal kadaluarsa,
tempat produksi.

5 Rengginang Plastik Tidak terdapat label
identitas, seperti :
tanggal produksi,
tanggal kadaluarsa,
tempat produksi

6 Keripik ubi ungu | Plastik Tidak terdapat label
identitas, seperti :
tanggal produksi,
tanggal kadaluarsa,
tempat produksi

Hasil kegiatan sosialisasi

Kegiatan sosialisasi merupakan tahap awal yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya kemasan pangan dalam
meningkatkan daya saing produk. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Linggarjati dengan
melibatkan pelaku UMKM pangan sebagai peserta utama. Materi yang disampaikan meliputi
fungsi kemasan sebagai pelindung produk, media komunikasi, serta alat pemasaran. Kemasan
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yang baik tidak hanya menjaga kualitas produk, tetapi juga mampu menarik perhatian
konsumen dan membangun citra produk (Putri et al., 2019). Menurut Ropikoh et al., (2024)
kemasan berfungsi sebagai pelindung dari bahaya fisik, kimia, dan mikrobiologis yang dapat
menyebabkan kerusakan pangan, sehingga menjadi elemen penting dalam sistem keamanan
pangan.

Kegiatan sosialisasi ini juga menekankan bahwa kemasan memiliki peran strategis
dalam meningkatkan daya tarik produk dan membangun kepercayaan konsumen. Kemasan
yang baik dapat berfungsi sebagai media informasi sekaligus sarana promosi yang mampu
memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Hal ini diperkuat dengan penyampaian contoh
perbandingan produk dengan kemasan menarik dan tidak menarik, yang menunjukkan bahwa
aspek visual kemasan sangat menentukan persepsi kualitas produk (Iznilillah et al., 2022).
Dalam kegiatan ini juga disampaikan aspek regulasi terkait kemasan dan label pangan,
termasuk kewajiban pencantuman label sesuai dengan peraturan yang berlaku di Indonesia,
seperti Undang-Undang Pangan dan regulasi dari Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM). Peserta diberikan pemahaman bahwa label pangan harus memuat informasi yang
benar, jelas, dan tidak menyesatkan, sehingga dapat melindungi konsumen serta meningkatkan
kepercayaan terhadap produk. Kegiatan sosialisasi ini berhasil meningkatkan kesadaran peserta
mengenai pentingnya kemasan dan label sebagai bagian integral dari strategi pemasaran produk
pangan. Hasil ini serupa dengan laporan Wahyu & Munarko (2024) yang ini menunjukkan
bahwa sosialisasi atau penyuluhan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
memotivasi peserta untuk mengembangkan produk mereka lebih lanjut melalui inovasi
kemasan.

: 3
Gambar 2. Kegiatan sosialisasi

Pelaksanaan sosialisasi dilakukan melalui metode ceramah interaktif, sehingga peserta
dapat secara aktif menyampaikan pengalaman dan kendala yang mereka hadapi (Gambar 2).
Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sebelumnya menganggap kemasan
hanya sebagai pembungkus produk, tanpa memperhatikan aspek estetika dan informasi. Setelah
kegiatan berlangsung, peserta mulai memahami bahwa kemasan memiliki peran strategis dalam
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Selain itu, kegiatan sosialisasi juga berfungsi
sebagai sarana untuk mengidentifikasi kebutuhan lanjutan peserta. Berdasarkan hasil interaksi,
peserta menyatakan kebutuhan akan pelatihan yang lebih teknis, terutama dalam hal desain
label dan pemilihan bahan kemasan.

Hasil kegiatan pelatihan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari sosialisasi dengan tujuan
untuk meningkatkan keterampilan teknis pelaku UMKM dalam merancang kemasan pangan
yang lebih baik. Pelatihan ini dilaksanakan di Desa Linggarjati dengan pendekatan /earning by
doing, sehingga peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga langsung
mempraktikkannya. mencakup jenis dan klasifikasi kemasan, pemilihan bahan kemasan
(plastik, kertas, kaca, logam), desain kemasan, serta prinsip pemilihan kemasan berdasarkan
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karakteristik produk pangan (Manno & Paneo, 2024). Menurut Seftiono et al., (2022)
pemilihan jenis kemasan dipengaruhi oleh karakteristik bahan pangan, biaya, dan strategi
diferensiasi produk, di mana penggunaan kemasan kaca dapat meningkatkan kesan premium
namun menaikkan harga jual, sedangkan kemasan aktif atau cerdas mampu memperpanjang
umur simpan tetapi menambah biaya produksi.

o= y

Gambat 3. Kegiatan pelatihan
Pada sesi praktik, peserta dilatth untuk menyusun label kemasan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku (Gambar 3). Label yang dibuat mencakup informasi penting seperti
nama produk, daftar bahan, berat bersih, nama dan alamat produsen, serta tanggal kedaluwarsa.
Selain itu, peserta juga diperkenalkan dengan informasi tambahan seperti label halal, nomor
izin edar (P-IRT), dan informasi nilai gizi. Penyusunan label ini dilakukan dengan
memperhatikan aspek keterbacaan, tata letak, serta penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai
standar. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan peserta dalam
menyusun label yang informatif dan menarik. Sebagian besar peserta mampu mencantumkan
informasi penting seperti nama produk, komposisi, dan identitas produsen. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik efektif dalam meningkatkan kapasitas teknis
pelaku UMKM. Selain peningkatan keterampilan, pelatihan juga berdampak pada perubahan
pola pikir peserta terhadap pentingnya kemasan sebagai bagian dari strategi pemasaran. Peserta
mulai menyadari bahwa kemasan yang menarik dapat meningkatkan persepsi kualitas produk
di mata konsumen. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa desain
kemasan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen (Hanifawati et al., 2017;
Putri et al., 2019).

Hasil kegiatan pendampingan

Kegiatan pendampingan dilakukan untuk memastikan bahwa hasil pelatihan dapat
diimplementasikan secara berkelanjutan oleh pelaku UMKM. Pendampingan dilaksanakan
secara langsung di lokasi usaha mitra di Desa Linggarjati, dengan memberikan bimbingan
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teknis dalam penerapan desain kemasan yang telah dibuat. Kegiatan ini meliputi revisi desain
label, pemilihan bahan kemasan yang sesuai, serta penerapan kemasan baru pada produk. Hasil
pendampingan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu mengimplementasikan
kemasan baru yang lebih baik dibandingkan sebelumnya. Perubahan yang terlihat meliputi
penggunaan kemasan yang lebih kuat dan menarik, serta pencantuman informasi produk yang
lebih lengkap (Gambar 4). Pendampingan secara langsung terbukti efektif dalam membantu
peserta mengatasi kendala teknis yang tidak dapat diselesaikan hanya melalui pelatihan.
Menurut Wahyu & Munarko (2024), pendampingan penyusunan label kemasan memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kepercayaan diri pelaku UMKM dalam memasarkan
produk mereka. Beberapa peserta mulai mencoba memperluas pemasaran melalui media digital
dengan memanfaatkan kemasan baru yang lebih menarik. Hal ini menunjukkan bahwa
pendampingan berperan penting dalam memastikan keberlanjutan program dan meningkatkan
daya saing produk UMKM secara nyata.

Gambar 4. Hasil perubahan kualitas kemasan produk

Kemasan juga berperan dalam memperluas akses pasar, terutama dalam era pemasaran
digital. Produk dengan kemasan yang menarik dan profesional lebih mudah dipasarkan melalui
media sosial dan platform e-commerce karena memiliki nilai visual yang lebih tinggi. Hal ini
penting bagi UMKM yang ingin menjangkau pasar yang lebih luas. Dengan demikian, kemasan
tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai alat strategis dalam
pengembangan bisnis dan peningkatan daya saing. Namun demikian, peningkatan kualitas
kemasan juga menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan biaya dan kemampuan desain
dari pelaku UMKM. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang tepat, seperti penggunaan
kemasan yang ekonomis namun tetap menarik, serta pendampingan berkelanjutan dalam desain
dan branding. Dengan dukungan yang tepat, kemasan dapat menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan daya saing produk UMKM secara berkelanjutan.

Dampak kegiatan terhadap aspek kualitas kemasan
a. Aspek proteksi dan keamanan produk

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pada aspek proteksi dan keamanan
produk, di mana sebagian besar UMKM telah beralih menggunakan kemasan yang lebih kuat,
tertutup rapat, dan berbahan food grade. Sebelum intervensi, kemasan yang digunakan
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cenderung tipis dan tidak kedap udara, sehingga berpotensi menurunkan mutu produk selama
penyimpanan dan distribusi. Setelah pelatihan dan pendampingan, penggunaan kemasan seperti
standing pouch dan kemasan vakum mampu meningkatkan perlindungan terhadap kontaminasi
fisik, kimia, dan mikrobiologis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
kemasan berperan penting dalam menjaga keamanan dan kualitas produk pangan (Yani et al.,
2021).

b. Aspek kelengkapan informasi label

Pada aspek kelengkapan informasi label, terjadi peningkatan signifikan setelah kegiatan
pengabdian. Sebagian besar produk telah mencantumkan informasi penting seperti nama
produk, komposisi, berat bersih, tanggal kedaluwarsa, dan identitas produsen. Sebelumnya,
produk UMKM umumnya tidak memiliki label atau hanya mencantumkan informasi yang
sangat terbatas. Kelengkapan label ini sangat penting dalam memberikan jaminan keamanan
dan transparansi kepada konsumen, serta menjadi syarat utama dalam pemasaran produk di
pasar yang lebih luas. Menurut Kusmiyati & Sedijani (2024), label kemasan merupakan elemen
penting dalam membangun kepercayaan konsumen dan meningkatkan nilai tambah produk.

c. Aspek desain dan daya tarik visual

Perbaikan juga terlihat pada aspek desain dan daya tarik visual kemasan. Setelah
pelatihan, peserta mulai menerapkan prinsip dasar desain seperti penggunaan warna yang
kontras, logo produk, dan tata letak yang lebih terstruktur. Kemasan yang sebelumnya polos
dan tidak menarik kini menjadi lebih profesional dan mampu menarik perhatian konsumen. Hal
ini penting karena kemasan berfungsi sebagai silent salesman yang dapat memengaruhi
keputusan pembelian konsumen secara langsung (Hanifawati et al., 2017). Dengan demikian,
peningkatan aspek visual kemasan berkontribusi terhadap peningkatan daya saing produk.

d. Aspek kesesuaian jenis kemasan

Dalam aspek kesesuaian jenis kemasan, terjadi peningkatan dalam pemilihan bahan dan
bentuk kemasan yang sesuai dengan karakteristik produk. Produk kering mulai menggunakan
kemasan kedap udara, sedangkan produk semi-basah menggunakan kemasan yang lebih kuat
dan tidak mudah bocor. Sebelumnya, pemilihan kemasan cenderung tidak mempertimbangkan
sifat produk, sehingga berisiko terhadap penurunan kualitas. Pemilihan kemasan yang tepat
merupakan faktor penting dalam menjaga mutu produk sekaligus meningkatkan efisiensi
distribusi (Manno & Paneo, 2024).

e. Aspek kebersihan dan higienitas

Aspek kebersihan dan higienitas kemasan juga mengalami peningkatan setelah kegiatan
pengabdian. Kemasan yang digunakan menjadi lebih bersih, rapi, dan tertutup dengan baik,
sehingga mengurangi risiko kontaminasi. Sebelumnya, masih ditemukan kemasan yang kurang
higienis, seperti kemasan yang tidak tertutup rapat atau terlihat kotor. Peningkatan ini
menunjukkan adanya perubahan perilaku pelaku UMKM dalam memperhatikan aspek
keamanan pangan, yang merupakan faktor penting dalam menjaga kualitas produk dan
kepercayaan konsumen.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Linggarjati telah berhasil
meningkatkan kualitas kemasan produk pangan UMKM melalui pendekatan pelatithan dan
pendampingan. Terjadi perbaikan signifikan pada aspek kemasan, meliputi peningkatan penggunaan
label produk, kelengkapan informasi, serta desain kemasan yang lebih menarik dan fungsional.
Perubahan ini berdampak pada meningkatnya daya tarik produk dan potensi pemasaran UMKM.
Dengan demikian, program ini terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dan
daya saing produk pangan lokal. Pendampingan lanjutan perlu dilakukan secara berkelanjutan,
khususnya dalam aspek branding dan pemasaran digital agar dampak program lebih optimal.
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